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MOTTO 

“Guna mendapatkan pengetahuan,  

Tambahkan apa saja setiap hari.  

Guna mendapatkan kebijaksanaan, 

Kurangkan apa saja setiap hari.” 

(Lao tzu) 

 

Waktu tidak memberi kesempatan untuk mengulang,  

tapi waktu memberi kesempatan untuk berubah.  

(Aura Putri) 

 

Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia. 

 

(Baskara Putra – Hindia) 

 

 

Semua risiko aku ambil. 

Aku tidak takut patah karena sudah tau cara pulihnya. 

Aku tidak takut kecewa, karena sudah tau cara mengatasinya. 

Aku tidak takut ditinggalkan karena sendiri pun aku tau cara melewatinya. 

 

(Aura Putri) 

 

 

If you’re scared, then do it scared. If you don’t know how, then learn 

because you have to live life, before life leaves you.  

 

(Aura Putri) 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

 

 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, 

Segala puji dan syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat, 

hidayah, dan ridho-Nya, hingga akhirnya saya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

  

Ya Allah terimakasih telah menghadirkan orang-orang baik dalam hidupku, yang 

menjadi sumber semangat, pelita ditengah gelap, dan inspirasiku untuk terus 
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INTISARI  

Hubungan Adversity Quotient dan Spiritual Health Terhadap Stres Kerja 

Karyawan di PT. X Kalimantan Timur 

Oleh :  Aura Putri Ash Shabuur 

21107010118 

Stres kerja telah menjadi peristiwa yang mengkhawatirkan di dunia kerja 

modern, termasuk di Indonesia. Sejumlah upaya telah dilakukan sebagai langkah 

preventif dalam mengatasi dan mencegah stres kerja seperti pelatihan manajemen 

stres, layanan konseling, hingga kegiatan hiburan rutin, namun sejumlah besar 

karyawan tetap mengalami tingkat stres yang mengkhawatirkan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara Adversity Quotient dan Spiritual Health dengan stres 

kerja pada karyawan PT. X di Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif korelasional dengan melibatkan 127 responden yang dipilih 

dengan teknik non probability sampling. Dalam pengumpulan data, peneliti 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari skala stres kerja, skala adversity quotient, 

dan skala spiritual health. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

berganda dengan bantuan software jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adversity quotient memiliki hubungan positif tidak signifikan dengan stres kerja. 

Sedangkan untuk spiritual health memiliki hubungan negatif tidak signifikan 

terhadap stres kerja. Secara simultan, kedua variabel tersebut tidak terbukti 

berkontribusi nyata dalam menurunkan stres kerja. Implikasi dari penelitian ini 

adalah perlu adanya evaluasi sistem kerja secara menyeluruh supaya tidak hanya 

berfokus pada penguatan aspek pribadi karyawan. Kemudian dalam rangka 

mencegah terjadinya stres kerja pada karyawan, disarankan kepada pihak PT. X 

Kalimantan Timur untuk mengeksplorasi variabel lain yang memengaruhi stres 

kerja berdasarkan faktor eksternal, seperti lingkungan kerja, konflik peran, beban 

kerja, dan tekanan dari rekan kerja 

Kata kunci: Adversity Quotient, Industri Pertambangan, Karyawan,  

Stres kerja, Spiritual Health.  
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ABSTRACT 

The Relationship Between Adversity Quotient And Spiritual Health Towards 

Employee Work Stress At PT. X East Kalimantan 

Aura Putri Ash Shabuur 

21107010118 

Work stress has become a concerning phenomenon in the modern 

workplace, including in Indonesia. Various preventive measures have been 

implemented to address and mitigate work-related stress, such as stress 

management training, counseling services, and regular recreational activities. 

However, a significant number of employees still experience alarming levels of 

stress. Based on this issue, this study aims to examine the relationship between 

Adversity Quotient and Spiritual Health with work stress among employees of PT. 

X in East Kalimantan. This research employs a correlational quantitative method, 

involving 127 respondents selected through non probability sampling. Data 

collection was conducted using questionnaires consisting of a work stress scale, an 

Adversity Quotient scale, and a Spiritual Health scale. Data analysis was 

performed using multiple linear regression with the assistance of Jamovi software. 

The results indicate that Adversity Quotient has a non-significant positive 

relationship with work stress, while Spiritual Health shows a non-significant 

negative relationship with work stress. Simultaneously, both variables do not 

contribute significantly to reducing work stress. The implications of this study 

suggest the need for a comprehensive evaluation of the work system, ensuring that 

efforts are not solely focused on strengthening employees' personal aspects. 

Additionally, to prevent work stress among employees, PT. X in East Kalimantan is 

advised to explore other variables influencing work stress, particularly external 

factors such as work environment, role conflict, workload, and peer pressure. 

Keywords: Adversity Quotient, Employees, Mining Industry, Spiritual 

Health, Work stress.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Stres kerja telah menjadi isu yang semakin umum dalam lingkungan 

kerja. Menurut data dari World Health Organization (WHO), sekitar 450 

juta orang di seluruh dunia mengalami stres kerja. Labour Force Survey 

pada tahun 2016 mencatat 440.000 kasus stres akibat kerja di Inggris, 

dengan prevalensi 1.380 kasus per 100.000 pekerja. Sebanyak 35% dari 

kasus tersebut memiliki dampak serius, termasuk kehilangan sekitar 43% 

hari kerja. Di kawasan Asia Pasifik, tingkat stres kerja melampaui rata-rata 

global, yang berkisar di angka 48%. Adapun survei Regus pada tahun 2016 

yang dirilis oleh CFO Innovation Asian Staff, tingkat stres kerja di beberapa 

negara Asia meliputi Malaysia sebesar 57%, Hongkong 62%, Singapura 

63%, Vietnam 71%, Cina 73%, Thailand 75%, dan Indonesia 73%. Di 

Indonesia, tingkat stres kerja mengalami peningkatan sebesar 9% 

dibandingkan tahun 2015, yang sebelumnya berada pada angka 64% (Lating 

et al., 2023). 

Berdasarkan data terbaru dari Labour Force Survey (LFS) yang 

dirilis oleh Health Safety Executive (HSE), pekerja yang memiliki kasus 

stres, depresi, dan kecemasan akibat pekerjaan pada tahun 2019 hingga 

2020 jumlahnya mencapai 828.000 kasus, dengan tingkat prevalensi 2.440 

kasus per 100.000 pekerja. Kondisi ini mencakup 51% dari total penyakit 

terkait pekerjaan dan menyebabkan 55% dari kehilangan hari kerja akibat 



 
 

2 

 

masalah kesehatan yang berhubungan dengan pekerjaan. Angka ini 

menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya, di 

mana tercatat 602.000 kasus dengan prevalensi 1.800 kasus per 100.000 

pekerja. (Heridah dkk, 2024).  

Berdasarkan laporan State of the Global Workplace 2021 yang dirilis 

oleh Gallup, pekerja di seluruh dunia mengalami peningkatan stres harian 

yang signifikan. Survei yang melibatkan responden dari 116 negara 

menunjukkan bahwa pada tahun 2020, 43% pekerja melaporkan pernah 

mengalami stres, naik dari 38% pada tahun 2019. Namun, di Eropa Barat, 

tingkat stres justru menurun dari 46% pada 2019 menjadi 39% pada 2020. 

Meski demikian, pada 2023, survei terhadap 122.416 pekerja berusia 15 

tahun ke atas di 160 negara mengungkapkan bahwa tingkat stres global 

kembali meningkat menjadi 44%. Wilayah dengan tingkat stres harian 

tertinggi tercatat di China, Amerika Serikat, dan Kanada, yang mencapai 

57%. (Dataindonesia.id; diunduh September, 2024) 

Asia Tenggara menempati peringkat kedua di dunia dalam hal 

tingkat stres kerja harian, dengan rata-rata 26%, yang jauh lebih rendah 

dibandingkan rata-rata global sebesar 44%. Filipina mencatat tingkat stres 

kerja tertinggi di kawasan ini, yaitu 45%, diikuti oleh Myanmar, Thailand, 

dan Kamboja dengan masing-masing 39%. Sementara itu, Indonesia berada 

di urutan kesembilan di Asia Tenggara, dengan tingkat stres harian sebesar 

21%. (topcareer.id; diunduh September, 2024). Tingkat stres harian 

Indonesia berada pada peringkat bawah stres kerja di wilayah Asia 

Tenggara. Akan tetapi, meskipun Indonesia berada pada peringkat ke 
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sembilan dibanding negara lain dengan tingkat stres harian 21%, hal 

tersebut tidak dapat diabaikan karena dapat menurunkan produktivitas 

karyawan. Sebagaimana hasil penelitian (Ling Sie Ni dkk, 2022) yang 

membuktikan bahwa stres kerja memberikan dampak yang signifikan 

terhadap tingkat produktivitas karyawan dengan koefisien determinasi 

sebesar 32,6%.  

Menurut Pasaribu (2024) stres menyebabkan penyakit seperti yang 

melibatkan sistem kekebalan tubuh dan penyakit kardiovaskular. Secara 

umum stres kerja lebih merugikan karyawan dibandingkan perusahaan atau 

organisasi. Pada karyawan konsekuensinya dapat berupa menurunnya 

semangat kerja, rasa cemas yang tinggi, frustasi dan sebagainya. 

Konsekuensi ini tidak hanya terjadi pada karyawan yang berkaitan dengan 

aktivitas pekerjaan saja, namun dapat meluas ke aktivitas lain diluar 

pekerjaan. Seperti tidak bisa tidur nyenyak, nafsu makan lebih sedikit, 

kurang mampu berkonsentrasi, dan sebagainya.  

Karyawan seringkali mengalami fenomena stres kerja, tidak 

terkecuali karyawan di PT. X yang berada di Kalimantan Timur. 

Sebagaimana informasi yang didapatkan melalui personal communication 

dengan HRD di PT. X bahwa fenomena stres kerja sangat umum terjadi di 

kalangan karyawan, terutama di industri yang memerlukan kerja keras dan 

tekanan tinggi seperti industri pertambangan. PT. X, sebuah perusahaan 

tambang batubara yang berlokasi di Kalimantan Timur, ialah salah satu 

contoh perusahaan yang memiliki karyawan yang rentan mengalami stres 

kerja. Para karyawan produksi di perusahaan tambang rentan mengalami 
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stres kerja karena berbagai faktor, misalnya beban kerja yang berat, 

lingkungan kerja yang tidak mendukung, keterampilan dan pelatihan yang 

kurang, umur dan kondisi fisik, peran dan tanggung jawab, serta keterlibatan 

peran dan proses yang berisiko tinggi.  

Risiko kerja yang tinggi dapat mengakibatkan stres kerja, 

sebagaimana penjelasan dari HRD PT. X (melalui personal communication) 

mengenai kondisi karyawan, menyatakan bahwa sekitar 29,45% karyawan 

atau sebanyak 248 karyawan dari 842 karyawan mengalami stres kategori 

sedang bahkan cenderung beberapa diantaranya termasuk kategori stres 

berat.  

Perusahaan sudah berusaha dengan baik untuk mengatasi kondisi 

stres karyawan tersebut, salah satunya adalah dengan secara sungguh-

sungguh dan konsisten menerapkan peraturan ketenagakerjaan khususnya 

yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja.  Hal ini dibuktikan 

dengan adanya sertifikasi perusahaan terkait upaya-upaya perusahaan 

dalam menciptakan good corporate goverment yang sudah tersertifikasi 

ISO (International Organization of Standardization) dalam berbagai 

kategori.  

ISO ialah badan standar nasional yang terdiri dari wakil-wakil badan 

standarisasi nasional tiap negara dalam sebuah sistem manajemen yang 

digunakan dalam pengukuran mutu organisasi. Terdapat 9 jenis ISO 

manajemen, yaitu ISO 9001, untuk sistem manajemen mutu; ISO 14001, 

untuk sistem manajemen lingkungan; ISO 22000, untuk sistem manajemen 
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keamanan pangan; ISO 45001, untuk sistem manajemen kesehatan dan 

keselamatan kerja; ISO 27001, untuk sistem manajemen keamanan 

informasi; ISO TS 16949, untuk standarisasi sistem manajemen mutu; 

ISO/IEC 17025, untuk mengatur standar lembaga laboratorium atau 

pengujian; ISO 28000, untuk manajemen keamanan rantai pasokan; ISO 

5001, untuk mengelola standar manajemen energi. 

Berdasarkan berbagai jenis ISO yang telah disebutkan diatas, ISO 

yang berkaitan dengan stres kerja adalah ISO HSE. ISO HSE merupakan 

pendekatan yang mengintegrasikan pertimbangan kesehatan, keselamatan, 

dan lingkungan (HSE) dalam operasi suatu organisasi. HSE dalam ISO 

merupakan pendekatan holistik yang bertujuan meminimalkan risiko, 

melindungi lingkungan, dan memastikan kesejahteraan karyawan dan 

masyarakat. Stadar ISO yang berkaitan dengan HSE adalah ISO 14001 dan 

ISO 45001.  

ISO 14001 merupakan standar internasional yang menetapkan 

pendekatan terstruktur untuk perlindungan lingkungan. ISO 45001 

merupakan standar internasional yang berkaitan dengan sistem manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Sertifikasi HSE merupakan 

gabungan dari sertifikasi ISO 14001 dan ISO 45001. Sertifikasi ini penting 

untuk mengatasi beban sosial dan keuangan bisnis, termasuk cedera, 

penyakit, stres kerja, dan kematian terkait pekerjaaan. Sehingga berdasarkan 

penerapan ISO yang telah dilakukan perusahaan untuk mengatasi stres kerja 

pada karyawan, terutama terkait penerapan ISO HSE, maka seharusnya 

tingkat stres kerja karyawan dapat berkurang.  
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Berbagai jenis ISO manajemen telah diterapkan oleh perusahaan, 

namun meskipun PT. X telah melakukan berbagai langkah untuk 

mengurangi tingginya stres kerja, tetapi karyawan masih mengalami stres 

kerja. Meskipun perusahaan telah melakukan berbagai inisiatif, seperti 

menyediakan fasilitas kegiatan positif bagi karyawan, mengambil langkah 

preventif dengan membuka klinik layanan konseling, serta mengadakan 

pelatihan manajemen stres secara rutin setiap minggu yang mencakup 

pembahasan tentang kesehatan mental dan keagamaan. Selain itu, 

perusahaan secara berkala mengadakan kegiatan hiburan setiap tiga bulan, 

seperti lomba menangkap ikan di kolam atau olahraga karate, dan 

menyelenggarakan wisata bersama setiap tahun. Akan tetapi, meskipun 

telah diadakan berbagai upaya untuk mengatasi stres kerja tersebut, pada 

kenyataannya kondisi stres kerja cenderung semakin dialami oleh karyawan 

di PT. X. 

Idealnya karyawan yang bekerja dengan dukungan dari pihak 

manajemen berupa upaya-upaya yang telah disebutkan diatas, maka 

karyawan tidak mengalami stres kerja. Hal ini sebagaimana dikemukakan 

oleh Cox (2000) bahwa penting bagi karyawan yang bekerja untuk menjalin 

hubungan baik dengan rekan kerja atau staf lainnya untuk membantu 

mengatasi dan mencegah stres kerja. Sedangkan menurut Anoraga (2008) 

karyawan yang memiliki kemampuan adaptasi serta daya juang yang kuat 

cenderung lebih mampu menghindari stres kerja. Kemampuan adaptasi 

tersebut memungkinkan karyawan untuk lebih siap menghadapi berbagai 

tantangan di lingkungan kerja, sehingga mereka dapat menyelesaikan tugas 
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dengan lebih efektif. Kemampuan adaptasi yang baik tersebut dapat 

meminimalkan risiko karyawan mengalami stres kerja. Adapun, menurut 

Robbins (1996) seorang karyawan yang menerapkan manajemen waktu 

yang baik, maka ia dapat mengerjakan pekerjaan secara teratur sehingga 

dapat terhindarkan dari stres kerja. Selanjutnya dengan memperluas 

relasi/jaringan dukungan sosial, maka karyawan juga dapat terhindarkan 

dari stres kerja.  

Berdasarkan data yang dikemukakan diatas, serta masih banyak 

terjadinya fenomena stres kerja terutama pada karyawan di PT. X, dimana 

perusahaan telah melakukan upaya untuk mengatasi stres kerja yang dialami 

oleh karyawannya, akan tetapi faktanya bahwa stres kerja masih cenderung 

terjadi pada karyawan di PT. X tersebut. Hal demikan menimbulkan 

pertanyaan bagi peneliti, mengapa karyawan di PT. X yang telah diberikan 

berbagai upaya untuk mengatasi stres kerjanya, tetapi masih terjadi stres 

kerja?   

Stres kerja diakibatkan oleh berbagai faktor, menurut Miner (1992) 

stresor muncul dari berbagai sumber, seperti lingkungan kerja, kondisi 

kerja, struktur organisasi, pengembangan karir, posisi jabatan, pendidikan, 

hubungan antar individu, keluarga, hingga faktor internal seseorang. Faktor 

internal tersebut mencakup kepribadian, pendekatan terhadap pekerjaan, 

durasi masa kerja, dan latar belakang pengalaman sebelumnya. Selain 

intelegensi, minat, bakat dan motivasi, kepribadian juga menjadi aspek yang 

penting bagi karyawan. Kebutuhan perusahaan terhadap karyawan yang 

memiliki kepribadian sehat dapat berkontribusi pada perkembangan dan 
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kemajuan perusahaan. Adapun menurut Herlina (2019), faktor-faktor 

penyebab stres kerja, diantaranya: Stresor yang berasal dari luar organisasi 

(extra organizational stressor) meliputi berbagai faktor seperti perubahan 

sosial dan teknologi, dinamika ekonomi dan keuangan, kondisi keluarga dan 

Masyarakat, serta proses relokasi. Stresor yang berasal dari dalam 

organisasi (organizational stressor), mencakup strategi dan kebijakan 

administrasi, struktur dan desain organisasi, proses internal organisasi, serta 

kondisi lingkungan kerja. Stresor pada level kelompok dalam organisasi 

(group stressor) muncul akibat kurangnya kerja sama dalam pelaksanaan 

tugas, minimnya dukungan dari atasan, serta konflik yang terjadi baik antar 

individu, interpersonal, maupun antar kelompok. Sementara itu, Stresor 

yang bersumber dari individu (individual stressor) disebabkan oleh 

ketidakjelasan dalam berbagai aspek misalnya peran, beban kerja berlebih, 

dan pengawasan yang rendah dari penyelia.  

Berdasarkan teori-teori yang telah disebutkan oleh para ahli diatas, 

maka peneliti simpulkan bahwa karyawan perlu memiliki berbagai 

kemampuan agar tidak mengalami stres kerja, seperti kemampuan dalam 

mengatasi kesulitan (adversity quotient), sebagaimana dikemukakan oleh 

Markman (2000), karyawan diharapkan memiliki adversity quotient yang 

baik. Dengan adversity quotient yang baik, maka karyawan akan memiliki 

daya juang yang kuat, sikap pantang menyerah, serta kemampuan untuk 

bertahan di masa-masa sulit. Selain itu, mereka dapat mengubah tantangan 

yang dihadapi menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi kesulitan 

berikutnya. Adapun karyawan yang mampu berhubungan baik dengan rekan 
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kerja, mampu memanajemen waktu dengan baik, serta mampu beradaptasi 

dengan lingkungan pekerjaannya juga dapat terhindar dari stres kerja.  

Menurut King (2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Stres 

kerja adalah suatu situasi tegang yang menyebabkan tidak stabilnya fisik 

dan psikis, yang berdampak pada emosi, pola pikir, dan kondisi seorang 

karyawan. Dalam penelitian Pasaribu dkk (2024) stres   kerja   merupakan   

suatu   kondisi   ketegangan   yang   menyebabkan ketidakseimbangan fisik 

dan psikis, yang memengaruhi emosi, proses berfikir, serta keadaan seorang 

karyawan, akibat tekanan yang ditimbulkan oleh lingkungan kerja. 

Sementara itu menurut Siagian (2008) mengemukakan bahwa stres ialah 

suatu kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran 

dan kondisi fisik seseorang. Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat 

peneliti simpulkan bahwa stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan 

yang menciptakan ketidakseimbangan fisik dan psikis yang memengaruhi 

emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. 

Seseorang tidak akan mengalami dampak stres jika mampu 

menghapi dan mengatasi kesulitan dengan baik. Menurut Anoraga (2008) 

seseorang dapat terhindar dari stres jika mampu beradaptasi dan 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan keinginan pribadi serta 

kemampuannya dalam bekerja. Daya juang dan kontrol dalam menghadapi 

pekerjaannya termasuk dari dimensi adverity quotient (AQ). Selain itu, 

setiap individu memiliki kapasitas untuk mengatasi tantangan yang 

dihadapinya, sebagaimana dikemukakan oleh Stoltz & Weihenmayer (2005) 

yang berpendapat bahwa situasi sulit dan tantangan dalam hidup dapat 
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diatasi dengan adversity quotient (AQ) yang baik. Dapat peneliti simpulkan 

bahwa adversity quotient (AQ) adalah kemampuan individu untuk 

menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan serta situasi sulit dalam 

hidup. 

Kesulitan dalam bekerja maupun kurangnya adaptasi karyawan 

ketika bekerja dapat menyebabkan terjadinya stres kerja. Karyawan perlu 

memiliki kemampuan adversity quotient yang tinggi untuk mampu 

menghadapi berbagai tantangan atau kesulitan dengan baik. Sebagaimana 

disebutkan dalam penelitian Krisnawati (2019) menunjukkan hasil bahwa 

terdapat hubungan negatif antara adversity quotient dengan stres kerja 

pegawai protokol, semakin tinggi tingkat adversity quotient yang dimiliki 

maka semakin rendah tingkat stres kerja yang dialami. Selain itu, dalam 

penelitian Nurwidawati (2023) menunjukkan hasil bahwa ada hubungan 

negatif antara adversity quotient dan stres kerja pada karyawan PT. X, 

semakin tinggi adversity quotient maka stres kerja semakin rendah, 

demikian sebaliknya. Adapun dalam penelitian Nadhira (2018) 

menunjukkan ada hubungan negatif antara adversity quotient dan tingkat 

stres pada anggota kepolisian, semakin tinggi tingkat adversity quotient 

maka tingkat stres kerja semakin rendah, begitu pula sebaliknya. Oleh 

karena itu, berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa kemampuan adversity quotient memengaruhi tingkat 

stres kerja individu, karena adversity quotient mencerminkan upaya 

seseorang dalam menghadapi kesulitan atau rintangan dalam pekerjaan.  
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Hambatan dalam bekerja merupakan hal yang wajar. Selain hasil 

penelitian diatas yang menyatakan bahwa adversity quotient dapat 

mengatasi hambatan atau kesulitan dalam bekerja, menurut ahli lain juga 

menyatakan bahwa stres kerja dapat diatasi dengan spiritual health yang 

baik. Menurut Syam (2019) ketika seseorang mengalami stres, maka sering 

kali memerlukan dukungan spiritual (keagamaan) yang dapat memberikan 

kedamaian batin. Memiliki spiritual health yang baik, dapat membantu 

seseorang untuk lebih sabar, menjaga ketenangan hati, merasakan 

kedamaian, dan lebih ikhlas menghadapi permasalahan, sehingga dapat 

mengurangi tingkat stres yang dialami. Adapun dalam penelitian Larasati 

(2024) mengemukakan bahwa spiritual health sendiri diartikan sebagai 

salah satu kekuatan bagi seseorang dalam menyikapi dan menyesuaikan diri 

terhadap berbagai masalah. Selain itu, menurut Hawks (2004) mengartikan 

spiritual health sebagai suatu tingkatan keyakinan, harapan atau komitmen 

yang mendalam terhadap kepercayaan yang dimiliki. Berdasarkan teori 

yang dikemukakan para ahli diatas, maka peneliti simpulkan bahwa 

spiritual health ialah keyakinan untuk menghadapi tantangan hidup bahkan 

dalam situasi sulit. Keyakinan karyawan dalam menghadapi kesulitan dapat 

mencegah terjadinya stres kerja. Sebagaimana dalam penelitian Kurniasari 

dkk (2021) yang memperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan tingkat stres pada narapidana 

di Samarinda. Oleh karena itu, dari hasil penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa spiritual health 

berpengaruh pada stres, karena spiritual health merupakan kemampuan 
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untuk menghadapi tantangan hidup dan harapan atau ketenangan bahkan 

dalam situasi sulit.  

Mengacu pada berbagai penelitian yang telah dikemukakan diatas, 

peneliti berpendapat bahwa untuk mengkaji lebih dalam mengenai faktor-

faktor yang dianggap mampu memberikan kontribusi terhadap stres kerja 

karyawan, perlu adanya pengembangan melalui penelitian yang lebih 

mendalam dan relevan. Setelah melakukan penelusuran jurnal-jurnal 

terdahulu maka belum ada yang melakukan penelitian hubungan antara 

adversity quotient dan spiritual health terhadap stres kerja pada karyawan. 

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan antara Adversity Quotient dan Spiritual Health Terhadap Stres 

Kerja pada Karyawan di PT. X Kalimantan Timur”. 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara adversity quotient dan spiritual health terhadap stres kerja karyawan.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literasi ilmiah dan 

mengembangkan keilmuan di bidang psikologi, khususnya pada 

psikologi industri dan organisasi yang berkaitan dengan stres kerja. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan dan 

pembanding bagi akademisi di bidang psikologi maupun bidang 

keilmuan lainnya. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan selain memberikan pemahaman 

terhadap subjek dan penelitian di PT. X, juga dapat memberikan 

suatu landasan strategi mengenai bagaimana mengatasi stres kerja 

melalui upaya peningkatan adversity quotient dan spiritual health 

pada karyawan. 

b. Bagi Lembaga/Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rancangan 

program yang dapat melatih karyawan mengelola stres melalui 

adversity quotient dan spiritual health.  

D. Keaslian Penelitian  

Sebagai bahan utama dan landasan dalam melakukan penelitian, 

maka peneliti melakukan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu 

dengan keterkaitan variabel, subjek, metode, alat ukur, dan topik 

pembahasan. Penelitian yang dilakukan saat ini merupakan pengembangan 

dari beberapa penelitian terdahulu yang dijabarkan dibawah ini: 
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Tabel 1. 1 Literature Review 

No 

Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Grand Theory 

Metode 

Penelitian 

Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

1 Anubhuti 

Saxena, 

Naval Garg, 

B.K. Punia, 

Asha Prasad 

Exploring role 

of Indian 

workplace 

spirituality in 

stress 

management: 

a study of oil 

and gas 

industry 

2020 Hubungan 

antara 

spiritualitas di 

tempat kerja 

dan stres kerja, 

serta 

perbedaan 

tingkat stres 

karyawan  

 

Kuantitatif  Kuesioner 

dengan t-

test, 

correlation 

and multi-

regression 

202 responden 

(manajer dan 

supervisor) di 

berbagai 

Perusahaan 

seperti, Oil and 

Natural Gas 

Corporation 

(ONGC), Cairn 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa keenam 

dimensi 

spiritualitas di 

tempat kerja 

berpengaruh 

negatif secara 

signifikan 
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India, Reliance 

India Ltd (RIL), 

Bharat 

Petroleum 

Corporation Ltd 

(BPCL) and 

Indian Oil and 

Gas Ltd (IOCL). 

berkorelasi dengan 

stres bagi 

karyawan. (Naranjo 

et al., 2020) 

2 M. Rigó, N. 

Dragano, M. 

Wahrendorf, 

J. Siegrist, T. 

Lunau 

Work stress on 

rise? 

Comparative 

analysis of 

trends in work 

stressors 

2021 Penyebab 

stress kerja, 

ketidak 

seimbangan 

kerja dengan 

Kuantitatif 

cross-

sectional 

Kuesioner  15 negara 

termasuk dalam 

sampel di kelima 

gelombang: 

Belgia, 

Denmark, 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa stres kerja 

secara umum 

meningkat dari 

tahun 1995 hingga 
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using the 

European 

working 

conditions 

survey 

imbalan, dan 

tim kerja  

Jerman, Yunani, 

Spanyol, 

Prancis, 

Irlandia, Italia, 

Luksemburg, 

Belanda, 

Austria, 

Portugal, 

Finlandia, 

Swedia dan 

Inggris. Jumlah 

responden 

pergelombang 

1000 

2015, dan 

peningkatan 

tersebut sebagian 

besar terjadi pada 

tahun 2015. (Rigó 

et al., 2021) 
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3 Tungga 

Buana Irfana, 

Ririn 

Chairunisa, 

Tungga 

Buana Diana 

The Influence 

of Leadership 

Style and 

Teamwork 

on Work Stress 

at Bekasi City 

Police 

2023 Pengaruh 

Gaya 

kepemimpinan 

dan kerja tim 

terhadap stress 

kerja 

Kuantitatif  Skala likert  Anggota 

departemen HR 

Polres Bekasi 

sebanyak 35 

responden 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh positif 

antara Gaya 

Kepemimpinan dan 

Kerja Sama Tim 

secara bersama-

sama pada Stres 

Kerja. (Irfana et al., 

2023) 

4 Rilla 

Sovitriana, 

Wikrama 

Work Stress 

and Work 

Productivity 

2023  Hubungan 

stress kerja 

dan 

Kuantitatif  Skala stres 

kerja, 

produktivitas 

Pegawai PJLP 

Panti Sosial 

Bina Karya 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 
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Wardana, 

April 

Gunawan,  

Nuraeni, 

Poniah 

Juliawati, 

dan Rini 

Astuti 

with Self 

Adjustment of 

Employees 

produktivitas 

kerja dengan 

penyesuaian 

diri pegawai 

kerja, dan 

penyesuaian 

diri 

Harapan Jaya 

Balaraja yang 

berjumlah 

31orang 

Hubungan yang 

signifikan antara 

stres kerja dan 

penyesuaian diri. 

Lalu ada hubungan 

yang signifikan 

antara 

Produktivitas 

pekerjaan dan 

penyesuaian diri. 

(Sovitriana et al., 

2023) 

5 Fathir 

Brahmastha 

Hubungan 

Beban Kerja, 

2024 Hubungan 

antara beban 

Penelitian ini 

menggunakan 

Kuesioner 

dan 

Subjek 

berjumlah 113 

Hasil penelitian 

menunjukkan 
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Arya Putra, 

Mohamad 

Yaser, Fajar 

Saputra 

Lingkungan 

Kerja dan Shift 

Kerja terhadap 

Stres Kerja 

Karyawan di 

PT. Generasi 

Muda Bersatu 

Kecamatan 

Simpenan, 

Kabupaten 

Sukabumi 

Tahun 2023 

kerja, 

lingkungan 

kerja, dan shift 

kerja terhadap 

stres kerja. 

jenis 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

desain a cross 

sectional 

observasi 

serta data 

sekunder 

bersumber 

dari buku 

dan literatur. 

Analisis data 

dilakukan 

secara 

univariat dan 

bivariat 

dengan uji 

Chi-Square 

responden yang 

bekerja di PT. 

Generasi Muda 

Bersatu (GMB), 

Kecamatan 

simpenan, 

Kabupaten 

Sukabumi 

adanya hubungan 

antar pekerjaan 

shift (p-

value=0,000), dan 

beban kerja (p-

value=0,000), 

Lingkungan kerja 

(p-value=0,496) 

dengan stress kerja. 

(Putra dkk., 2024) 
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6 Imam 

Kurniawan 

dan Ema 

Krisnawati 

Adversity 

Quotient (AQ) 

dan Stres Kerja    

Pegawai 

Bagian 

Protokol 

Pemerintah 

Provinsi Jambi 

2019 Hubungan 

adversity 

quotient dan 

stres kerja 

Kuantitatif 

analitik cross 

sectional 

Skala 

adversity 

quotient 

(AQ) dari 

teori Stoltz 

(2003) dan 

skala stres 

kerja dari 

teori 

Robbins 

(1996) 

Populasi dan 

sampel pada 

penelitian ini 

adalah seluruh 

pegawai bagian 

protokol yang 

berjumlah 30 

orang yang 

bertempat di 

Protokol Biro 

Humas dan 

Protokol 

SETDA Provinsi 

Jambi. 

Ada hubungan 

negatif antara  

adversity quotient 

dengan stres kerja 

pegawai bagian 

protokol 

Pemerintah 

Provinsi  

Jambi (r = -0.426, p 

= 0.019). Penelitian 

ini menunjukkan 

semakin tinggi 

adversity  
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quotient pegawai 

bagian protokol 

maka semakin 

rendah pula stres 

kerja pegawai  

bagian protokol 

Pemerintah 

Provinsi Jambi. 

(Kurniawan & 

Krisnawati, 2019) 

7 Indah Dina 

Putri dan 

Desi 

Nurwidawati 

Hubungan 

Adversity 

Quotient 

Dengan Stres 

2023 Hubungan 

antara 

adversity 

quotient 

Kuantitatif  Skala 

adversity 

quotient dan 

stres kerja 

Karyawan PT.X 

yang berjumlah 

79 orang 

Terdapat hubungan 

negatif antara 

adversity quotient 

dan stres kerja pada 
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Kerja Pada 

Karyawan 

PT.X 

dengan stres 

kerja 

karyawan PT.X. 

Hal ini memiliki 

makna bahwa 

semakin tinggi 

adversity quotient 

maka semakin 

rendah stres kerja. 

Begitu pula 

sebaliknya, 

semakin rendah 

adversity quotient 

maka stres kerja 

akan semakin 

tinggi. (Putri & 
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Nurwidawati, 

2023) 

8 Tengku 

Nuranasmita 

Hubungan 

Adversity 

Quotient 

Dengan Stres 

Kerja Pada 

Karyawan 

2022 Hubungan 

adversity 

quotient 

dengan stres 

kerja 

karyawan.  

Kuantitatif 

dengan 

desain 

analitik 

korelasional  

Kuesioner 

dengan skala 

adversity 

quotient 

yang 

memiliki 32 

pernyataan 

(α = 0,881) 

dan skala 

stres kerja 

mempunyai 

25 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah seluruh 

karyawan retail 

yang bekerja 

pada PT. 

Pertamina Patra 

Niaga berjumlah 

100 orang 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan positif 

dan signifikan 

antara Adversity 

Quotient dengan 

stres kerja 

karyawan Retail di 

Pertamina Patra 

Niaga, dimana nilai 

koefisien korelasi r 
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pernyataan 

(α = 0,883) 

sebesar 0,632 

dengani p = 0,000 

(p < 0,05). 

(Nuranasmita, 

2022) 

9 Raihan 

Gunaringtyas 

Hatmanti, Dr. 

Fetty 

Poerwitas 

Sary, S.S., 

M.Pd 

The Effect Of 

Workload And 

Adversıty 

Quotıent On 

Employee 

Performance 

At X Company 

Wıth Work 

2024 Pengaruh 

beban kerja 

dan Adversity 

quotient 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

Kuantitatif – 

deskriptif 

analisis 

Kuesioner  Responden 

berjumlah 122 

yang bekerja di 

Perusahaan x 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa beban kerja 

dan adversity 

quotient 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan, 
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Motıvatıon As 

A 

Medıatıng 

Varıable 

dan motivasi kerja 

merupakan variabel 

mediasi yang tepat 

dalam penelitian 

ini. (Hatmanti et al., 

2024) 

10 Anggawira, 

Andhika 

Hubungan 

Adversity 

Quotient dan 

Stres pada 

Siswa Kelas 

XII yang akan 

Mengikuti 

Ujian Nasional 

2019 Hubungan 

antara 

adversity 

quotient dan 

stres 

Kuantitatif 

cross-

sectional 

Kuesioner 

dengan skala 

HSCL-25 

untuk 

mengetahui 

indikasi 

stres, 

sedangkan 

Sample 

sejumlah 158 

siswa di SMAN 

1 Padang 

Hasil Pengukuran 

menunjukkan 

bahwa 65 % dari 

siswa SMAN 1 

Padang kelas XII 

yang akan 

mengikuti ujian 

nasional 
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di SMAN 1 

Padang 

skala likert 

untuk 

mengetahui 

tingkat 

adversity 

quotient 

menunjukkan 

indikasi mengalami 

stres, sedangkan 

pengukuran tingkat 

AQ menunjukkan 

71 % siswa SMA 1 

Padang kelas XII 

yang akan 

mengikuti ujian 

nasional berada 

pada kategori 

sedang. Hasil uji 

hipotesis 

menunjukkan 
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bahwa Adversity 

Quotient dan Stres 

memiliki hubungan 

yang berlawanan 

namun hubungan 

tersebut tidak 

memiliki nilai 

signifikansi yang 

cukup. 

(Anggawira, 2019) 

11 Maryam 

Shamsaei, 

Fatemeh 

Ershadi Nick, 

The Effect of 

Spiritual 

Health on 

Depression in 

2024  Hubungan 

antara 

spiritual 

health dan 

Penelitian 

deskriptif 

observasional 

Kuesioner 108 basic 

science students, 

54 

physiopathology 

Hasil studi 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

kesehatan spiritual 
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Faride 

Ensafdaran 

Medical 

Students 

Tingkat 

keparahan 

depresi  

Cross 

sectional  

students, and 

188 clinical 

medical students 

of shiraz 

university of 

medical sciences 

sebagian besar 

peserta berada pada 

kategori sedang 

(53,4%), dan 

tingkat kesehatan 

spiritual ini 

berhubungan 

secara signifikan 

dengan hampir 

semua variabel 

demografi kecuali 

usia. Sebagian 

besar partisipan 

(68,9%) tidak 
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mengalami depresi, 

sementara 22,9% 

mengalami depresi 

ringan, 7,1% 

depresi sedang, dan 

1,1% depresi berat. 

Depresi memiliki 

hubungan yang 

signifikan dengan 

status 

kependudukan 

(penduduk 

asli/non-penduduk 

asli) dan tingkat 
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kesehatan spiritual, 

dimana prevalensi 

depresi lebih tinggi 

pada individu 

dengan kesehatan 

spiritual rendah, 

dan lebih rendah 

pada mereka 

dengan kesehatan 

spiritual tinggi. 

(Shamsaei et al., 

2024) 

12 Putri Asih, 

Sri Mumpuni 

Hubungan 

Kesehatan 

2020 Hubungan 

antara 

Metode 

Kuantitatif 

Kuesioner Sampel 39 

responden di 

Hasil penelitian 

diperoleh nila p 
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Yuniarsih, 

Nunung 

Hasanah 

Spiritual 

Lansia dengan 

Persiapan 

Menghadapi 

Kematian  

kesehatan 

spiritual lansia 

dengan 

persiapan 

menghadapi 

kematian  

dengan 

desain cross-

sectional 

Panti Pelayanan 

Sosial Lanjut 

Usia Bisma 

Upakara 

Pemalang 

(0,038) < α (0,05) 

maka ho ditolak, 

yang berarti ada 

hubungan antara 

kesehatan spiritual 

lansia dengan 

persiapan 

menghadapi 

kematian di Panti 

Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia Bisma 

Upakara Pemalang. 

(Asih et al., 2020) 
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13 Trisya Nabila 

Nafaz, Aliah 

B. 

Purwakania 

Hasan, Siti 

Rahmawati 

The Effect of 

Spiritual 

Health on The 

Resilience of 

Level II Cadets 

at Maritime 

Higher 

Education in 

Jakarta 

2023  Pengaruh 

Spiritual 

Health 

terhadap 

resiliensi 

taruna tingkat 

II Perguruan 

Tinggi 

Maritim XYZ 

Metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

analisis 

regresi 

sederhana 

 

Kuesioner The subjects of 

the study were 

level II cadets at 

Maritime 

Higher 

Education with a 

sample of 105 

cadets. 

Hasil studi 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh kesehatan 

spiritual sebesar 

26,1% terhadap 

resiliensi dan 

73,9% dipengaruhi 

oleh  

faktor lainnya. 

(Nafaz et al., 2023) 

14 Almira 

Larasati, 

Aliah B. 

Peran Spiritual 

Health 

terhadap 

2024  Pengaruh 

Spiritual 

Health 

Survey 

deskriptif 

dengan 

Skala 

Spiritual 

Health yang 

Subjek 

berjumlah 65 

orang pensiunan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa spiritual 
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Purwakania 

Hasan, Masni 

Erika 

Firmiana 

Kecenderungan 

Post Power 

Syndrome 

Pensiunan 

Pegawai 

Negeri Sipil 

Anggota 

Sahabat Purna 

Bakti Jakarta 

Barat 

terhadap Post 

Power 

Syndrome  

pendekatan 

kuantitatif  

berjumlah 23 

butir dengan 

reliabilitas 

0,851 dan 

Skala Post 

Power 

Syndrome 23 

butir dengan 

reliabilitas 

0,852 

Pegawai Negeri 

Sipil Anggota 

Sahabat Purna 

Bakti Jakarta 

Barat 

health memberikan 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

post power 

syndrome seorang 

pensiunan pegawai 

negeri sipil anggota 

Sahabat Purna 

Bakti Jakarta Barat 

sebesar 41,7%. 

(Almira Larasati, 

Aliah B. 

Purwakania Hasan, 

2024) 
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15 Elly 

Purnamasari, 

Imas Yoyoh, 

Anjani 

Faktor-Faktor 

yang 

Berhubungan 

dengan 

Kesehatan 

Spiritual Islam 

Perawat di 

Ruang Rawat 

Inap RSU 

Kabupaten 

Tangerang 

2019 Faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan 

Spiritual 

Health  

Deskriptif 

Kuantitatif  

Kuesioner 

dengan skala 

likert 

158 responden 

di Puskesmas 

Cipondoh 

Tangerang  

Hasil analisis 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

terdapat hubungan 

positif yang 

signifikan antara 

faktor-faktor yang 

berhubungan 

dengan kesehatan 

spiritual Islam 

perawat diruang 

rawat inap RSU 

Kabupaten 
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Tangerang. 

(Purnamasari et al., 

2019) 
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Berdasarkan tabel literature review diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini memiliki kesamaan dan juga kebaruan dengan penelitian 

terdahulu, berikut penjelasan secara rincinya:  

1. Keaslian Topik  

Hasil kajian secara mendalam terhadap literatur yang ada, dapat 

diketahui bahwa belum ada penelitian mengenai stres kerja yang ditinjau 

melalui variabel adversity quotient dan spiritual health sebagai variabel 

bebas, terlebih lagi secara spesifik stres kerja pada karyawan tambang di PT. 

X dengan tinjauan dua variabel bebas tersebut. Selanjutnya dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini memiliki kebaruan topik.  

2. Keaslian Teori 

Pada penelitian ini untuk variabel stres kerja, peneliti menggunakan 

teori yang dikembangkan oleh Robbins (1996) kemudian untuk variabel 

bebas pertama yakni adversity quotient, peneliti menggunakan teori Stoltz 

(1997), kemudian untuk variabel bebas kedua yakni spiritual health, peneliti 

menggunakan teori Gaur & Sharma (2014). Peneliti menggunakan ketiga 

teori tersebut dengan pertimbangan bahwa penelitian terdahulu 

menggunakan teori tersebut pada masing-masing variabel. Oleh karena itu, 

dapat peneliti katakan bahwa dalam penelitian ini teori yang digunakan 

bukan merupakan orisinalitas yang peneliti gunakan tapi menggunakan teori 

terdahulu. 
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3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini akan menggunakan tiga alat ukur untuk mengukur tiap 

variabel. Ketiga alat ukur tersebut peneliti dapatkan dengan cara membuat 

alat ukur dan melakukan modifikasi terhadap alat ukur yang telah ada, 

sehingga isi dari alat ukur dapat sesuai dengan kondisi subjek yang dalam 

penelitian ini yaitu karyawan. Pada variabel stres kerja, peneliti merujuk dari 

alat ukur yang dibuat oleh Robbins (1996), variabel adversity quotient 

merujuk pada alat ukur yang dibuat oleh Stoltz (1997), dan variabel spiritual 

health merujuk dari alat ukur yang dibuat oleh Gaur & Sharma (2014). Oleh 

karena itu dapat peneliti katakan bahwa alat ukur dalam penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya bukan merupakan asli 

dari peneliti. 

4. Keaslian Subjek dan Lokasi Penelitian  

Pada penelitian terdahulu subjek penelitian yang digunakan untuk 

data adalah karyawan pada PT lain, sedangkan pada penelitian ini subjek 

yang akan diteliti adalah karyawan pada PT. X. Oleh karena itu, dapat 

peneliti katakan bahwa subjek dan lokasi penelitian ini merupakan 

asli/orisinal dari peneliti.  

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa penelitian ini bersifat asli dan memiliki perbedaan-perbedaan yang 

ada dari penelitian sebelumnya berupa topik yang berbeda, teori, alat ukur 

yang digunakan serta perbedaan subjek yang digunakan dari penelitian 

sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

Adversity Quotient dan Spiritual Health terhadap Stres Kerja pada 

karyawan PT. X Kalimantan Timur. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kedua variabel bebas, baik secara simultan maupun parsial, tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja. Secara simultan, Adversity 

Quotient dan Spiritual Health memiliki hubungan positif yang sangat 

lemah dengan stres kerja, namun tidak signifikan secara statistik. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kedua variabel tersebut tidak secara 

nyata berkontribusi terhadap perubahan tingkat stres kerja karyawan. 

Secara parsial, Adversity Quotient justru menunjukkan arah 

hubungan positif yang tidak signifikan, sementara Spiritual Health 

memiliki hubungan negatif yang juga tidak signifikan terhadap stres kerja. 

Dengan demikian, hipotesis mayor dan minor dalam penelitian ini ditolak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor internal seperti adversity 

quotient dan spiritual health bukan merupakan penentu utama stres kerja 

dalam konteks organisasi yang diteliti.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang peneliti ajukan, yakni: 

1. Bagi Pihak PT. X Kalimantan Timur 
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Pihak PT. X diharapkan dapat melakukan evaluasi sistem 

kerja secara menyeluruh, termasuk beban kerja, keadilan dalam 

pembagian tugas, dukungan sosial, serta keseimbangan kerja 

dan kehidupan pribadi. Selain itu, pihak PT. X juga diharapkan 

dapat meningkatkan program manajemen stres berbasis 

organisasi seperti konseling kerja.  

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu psikologi sumber daya manusia, khususnya 

dalam memahami bahwa pengaruh variabel psikologis terhadap 

stres kerja sangat bergantung pada konteks dan karakteristik 

individu maupun lingkungan. Oleh karena itu, penelitian dengan 

pendekatan yang lebih variatif dan konstektual sangat 

dianjurkan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel terkait dengan 

menggabungkan antara faktor internal dan eksternal yang dapat 

mengatasi stres kerja, serta dapat menggunakan uji 

moderator/mediator untuk melihat apakah ada variabel yang 

memengaruhi hubungan adversity quotient dan spiritual health 

terhadap stres kerja. 
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